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RINGKASAN

ANALISA KECELAKAAN KERJA PADA PROSES PENGELASAN
KERANGKA BAK TRUCK DENGAN METODE HAZOP (Hazard and
operability study) DI UD. PUTRA RAHMAT JEMBER, Wahyuda cahargya
putra, Nim B43140963, Tahun 2018, 52 hlm, Mesin Otomotif, Politeknik Negeri
Jember, Mochamad Irwan Nari, ST., MT (Pembimbing).

Pengelasan merupakan teknik penyambungan dua buah logam dengan cara

mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa tekanan

dan dengan atau tanpa logam penambah dan menghasilkan sambungan yang

kontinu. Pada proses pengelasan terdapat dua jenis yaitu las listrik dan las

acetylene, dimana keduanya mempunyai kelebihan dan kekurangan masing

masing. Pada las listrik biasanya di gunakan untuk menyambung logam yang

cukup tebal karena temperature yang di hasilkan cukup tinggi sehingga

permukaan loham yang akan di sambung tidak mengalami kerusakan. Dan pada

jenis las acetylene biasanya di gunakan untuk logam plat yang tipis. Pada proses

pembuatan kerangka bak truk teknik pengelasan yang di terapkan adalah jenis las

listrik. Karena logam yang gunakan cukup tebal dan kerangka bak truk

membutuhkan sambungan yang kuat.

Pada proses pengelasan pembuatan kerangka bak truk terdapat beberapa

peraturan untuk menghindari kecelakaan dalam bekerja. Karena keselamatan dan

kesehatan salah satu faktor penting dalam kelancaran produksi sehingga program

k3 harus di terapkan di perusahaan setiap perusahaan. Kecelakaan kerja

merupakan kecelakaan yang terjadi dalam lingkungan kerja yang dapat terjadi

karena kondisi lingkungan kerja yang tidak aman ataupun karena human error.

Sebab itu penulis memerlukan suatu metode dalam penanganannya yaitu metode

HAZOP (Hazard and Operability Study). HAZOP adalah studi keselamatan yang

sistematis, berdasarkan pendekatan sistemik ke arah penilaian keselamatan dan

proses pengoperasian peralatan yang kompleks, atau proses produksi. Tujuannya

untuk mengidentifikasi kemungkinan bahaya yang muncul di UD. PUTRA

RAHMAT khusnya di bidang pengelasan.
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Praktek kerja lapang sendiri bertujuan sebagai kesempatan mahasiswa

untuk mengimplementasikan keterampilannya sesuai bidang keahlian dan

mengikuti perkembangan iptek. Oleh karenanya, penulis memiliki minat pada

Analisis Kecelakaan Kerja Dengan Menggunakan metode HAZOP (Hazard And

Operability Study) di bidang pengelasan pembuatan kerangka bak truk.

Hasil dari praktek kerja lapangan antara lain yaitu mengenalkan situasi

kerja di sebuah perusahaan pada mahasiswa, mengasah keterampilan dalam

melaksanakan proses produksi dan memberikan kontribusi keahlian mahasiswa

pada perusahaan di tempat praktek kerja lapang dilaksanakan.


